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Abstract 
This study aimed to analyze the effect of profitability, leverage, liquidity, company size and dividend 
policy on firm value in the Consumer Goods Industry Sector Companies listed on the Stock Exchange in 
2015-2018. In this study the Company Values measured using the Price to Book Value (PBV). This 
research method using descriptive analysis. The technique used is purposive sampling technique, so 
found 14 Consumer Goods Industry Sector Companies listed on the Stock Exchange from 2015 to 2018 
period. The analysis used is multiple linear regression analysis. The results of this study showed that the 
variables of profitability, liquidity, and dividend policy affects the value of the company, while the 
company size and leverage variables do not affect the value of the company. 
 
Keywords: ROA, DAR, CR, PBV. 
 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Di negara Indonesia yang berkembang ini, 
semua perusahaan harus mampu bersaing untuk 
mempertahankan keberadaanya. Perusahaan yang 
telah mampu bersaing untuk memaksimalkan atau 
meningkatkan nilai perusahaan supaya investor 
berminat menanam saham pada perusahaan 
tersebut. Nilai perusahaan didefinisikan sebagai 
penilaian dari investor terhadap tingkat 
keberhasilan perusahaansetelah melihat tingkat 
harga saham perusahaan (Sambora, 2014). 
Profitabilitas merupakan kemampuan untuk 
mengahasilkan perusahaan laba, perusahaan yang 
memiliki pengembalian yang tinggi atas investasi 
akan menggunakan utang yang relatif kecil. 
Tingkat pengembalian yang tinggi akan bisa untuk 
membiayai sebagian besar kebutuhan pendanaan 
dengan dana yang dihasilkan perusahaan internal 
Blinch, dkk (2011). Penelitian ini mengunakan 
pengukuran Return on Asset (ROA) sebagai alat 
ukur perusahaan berdasarkan tingkat equity atau 
bisa juga dgunakan perusahan untuk 
mengembalikan investasi dari investor. 
Leverage yang semakin besar menunjukan 
resiko investasi yang semakin besar. Perusahaan 
yang memiliki rasio leverage yang rendah 
memiliki risiko leverage yang lebih kecil. Dengan 
tingginya nilai rasio leverage maka menunjukan 
perusahaan tidak solvable, yang berarti total 
hutangnya lebih besar dari pada total asetnya. 
Karena leverage merupakan rasio yang 
menghitung seberapa jauh dana yang disediakan 
oleh kreditur, juga sebagai rasio yang 
membandingkan total hutang terhadap keseluruhan 
aset suatu perusahaan, maka apabila investor 
melihat perusahaan dengan aset yang tinggi maka 
dengan itu resiko leverage tinggi Siahaan, dkk 
(2016). 
Likuiditas menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya. Kemampuan seseorang atau 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau utang 
yang harus segera dibayar dengan harta lancarnya. 
Rasio ini mengukur seberapa likuidnya suatu 
perusahaan. Jika perusahaan mampu memenuhi 
kewajibannya berarti perusahaan telah likuid. 
Untuk mengetahui perusahaan itu likuid atau tidak 
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dapat diukur dengan cara membandingkan aktiva 
lancar dengan total pasiva lancar (utang jangka 
pendek). Menurut Gultom, dkk (2013) perusahaan 
yang mempunyai tingkat likuiditas yang tinggi 
menggambarkan perusahaan itu mampu memenuhi 
kewajibannya. Semakin tinggi likuid semakin 
menigkatkan nilai kepercayaan kreditur dalam 
memberikan dananya. 
Ukuran perusahaan menggambarkan total 
aset yang dimiiki perusahaan. Semakin besar 
ukuran perusahaan maka banyak investor yang 
melirik dan menaruh kepercyaan pada perusahaan 
tersebut, sehingga dapat meningktkan nilai 
perusahaan. Nilai perusahaan yang meningkat 
dapat diketahui dari nilai total aktiva yang 
meningkat dibanding dengan jumlah hutang yang 
ada diperusahaan. Ukuran perusahaan dalam 
penelitian ini diukur dengan cara menghitung 
seberapa besar aset yang dimiliki oleh perusahaan 
tersebut. Aset yang dimiliki ini merupakan atau 
menggambarkan hak an kewajiban serta modal 
perusahaan. 
Kebijakan deviden merupakan keputusan 
apakah laba laba yang dimiliki perusahaan 
dibagikan kepada pemegang saham atau dibiarkan 
atau ditahan dalam bentuk laba guna memperbaiki 
perusahaan yang akan datang, kebijakan deviden 
akan berdampak pada besarnya laba yang ditahan 
pada perusahaan yang merupakan sumber 
pembiayaan internal perusahaan untuk 
mengembangkan perusahaan menjadi lebih baik 
lagi dimasa mendatang. Menurut Priya & 
Mohanasundari (2016) kebijakan deviden 
merupakan seperangkat aturan yang ditentukan 
perusahaan dalam menentukan banyak keuntungan 
yang dialokasikan untuk dibagikan kepada 
pemegang saham. 
Pada penelitian ini bertujuan untuk meneliti secara 
parsial agar dapat mengetahui pengaruh 
profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran 
perusahaan dan kebijakan dividen terhadap nilai 
perusahaan pada perusahaan sub sektor food and 
beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2014 sampai dengan 2018. 
 
 
II. KAJIAN TEORITIS 
 
Teori Agensi 
Pada dasarnya agency theory merupakan 
hubungan agen (manajemen) dan pricipal 
(pemegang saham). Manajemen merupakan pihak 
yang dikontrak oleh pemegang saham untuk 
bekerja demi kepentingan pemegang saham 
Mulyani, dkk (2018) manajer diberi kekuasaan 
oleh pemegang saham yaitu membuat keputusan. 
Agen sebagai pembuat keputusan mempunyai 
kontrk untuk melaksanakan tanggung jawab 
tertentu memberikan laporannya kepada pihak 
prinsipal, sedangkan sebagai penilai informasi 
mempunyai kontrak untuk memberikan upah 
kepada agen. Hal ini menciptakan potensi konflik 
kepentingan yang dikenal dengan teori agen. 
 
Nilai Perusahaan 
Meningkatkan nilai perusahaan untuk 
memaksimalkan harga saham. Tujuan utama 
dalam manajemen perusahaan adalah pemegang 
saham dalam memaksimalisasi kekayaan dengan 
memaksimalkan harga saham perusahaan. 
Semakin meningkat kesejahteraan pemegang 
saham maka meningkat pula nilai perusahaan 
Barney.J (1991). Nilai perusahaan berarti harga 
yang bersedia dibayar oleh calon investor / calon 
pembeli apabila perusahaan itu dijual Husnan 
(2000). Nilai perusahaan diukur dengan rumus 
PBV (price book value) 
 
 
 
Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan untuk 
mengahasilkan perusahaan laba, perusahaan yang 
memiliki pengembalian yang tinggi atas investasi 
akan menggunakan utang yang relatif kecil. 
Tingkat pengembalian yang tinggi akan bisa untuk 
membiayai sebagian besar kebutuhan pendanaan 
dengan dana yang dihasilkan perusahaan internal 
Blinch, dkk (2011). 
Penelitian yang dilakukan Houston, (2006) 
rasio yang diukur untuk mengetahui perusahaan itu 
mampu menghasilkan laba selama periode tertentu 
dan muntuk melihat perusahaan tersebut 
beroperasi secara efisien Irawati, (2006). 
Profitabilitas merupakan hasil ahir dari sejumlah 
keputusan dan kebijakan manajemen perusahaan. 
Profitabilitas juga merupakan alat ukur kesuksesan 
suatu perusahaan dalam mengevaluasi kinerja 
manajer. Profitabilitas diukur dengan rumus ROA. 
 
 
 
Leverage 
Peneliti Kasmir, (2013) faktor yang penting 
dalam pendanaan adalah hutang. Tingginya nilai 
rasio leverage menunjukan bahwa perusahaan 
tidak solvable, yang berarti total utang lebih besar 
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dari total asetnya. Leverage juga berarti untuk 
menghitung seberapa banyak dana yang 
dikeluarkan kreditur, rasio yang membandingkan 
total hutang terhadap total keseluruhan aset 
perusahaan. Apaila investor melihat leverage yang 
tinggi maka investor akan berpikir dua kali untuk 
berinvestasi diperusahaan tersebut. Leverage yang 
besar akan berdampak pada resiko investasiyang 
semakin besar pula. Perusahaan yang mempunyai 
leverage yang kecil makan memiliki resiko yang 
kecil juga. 
Rasio leverage juga menunjukan besarnya 
modal yang berasal dari pinjaman yang berguna 
untuk biaya investasi dan opersional perusahaan. 
Besarnya pendanaan dari pinjaman dana maka 
akan meningkatkan resiko perusahaan Aryanto, 
dkk (2018). Leverage diukur dengan rumus DAR. 
 
 
 
Likuiditas 
Likuiditas merupakan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi atau membayar 
kewajiban finacial jangka pendek. 
Ketidakmampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek diakibatkan beberapa 
faktor. Pertama, perusahaan tidak memiliki dana 
sama sekali. Kedua, perusahaan memiliki dana 
namun pada saat itu perusahaan tidak memiliki 
dana secara tunai sehingga perusahaan menunggu 
dalam jangka waktu tertentu untuk mencairkan 
dana dari berbagai aktiva seerti surat berharga, 
menagih piutang, dan menjual aktiva lainya 
Brigham, dkk (2010). Likuiditas diukur dengan 
rumus CR 
 
 
 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan mempunyai pengaruh 
yang berbeda terhadap nilai perusahaan pada 
perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dilihat dari 
total aset yang dimiliki perusahaan tersebut, yang 
dapat berguan untuk operasi perusahaan. Jika 
didalam perusahaan mempunyai aset yang besar 
maka pihak manajemen leluasa dalam 
menggunakan aset tersebut. Kebebasan yang 
dimiliki manajemen ini sebanding dengan 
kekhawatiran yang dilakukan oleh pemilik atas 
aset. Ukuran perusahaan secara langsung 
mencerminkan tinggi rendahnya operasi atau 
aktivitas perusahaan Marfuah & Nurlaela, (2017). 
Ukuran perusahaan diukur dengan rumus SIZE. 
 
 
 
Kebijakan Dividen 
Kebijakan deviden berarti keputusan untuk 
menentukan berapa besar bagian dari pendapatan 
perusahaan akan dibagikan kepada para pemegang 
saham dan dinvestasikan kembali atau ditahan 
dalam perusahaan. 
Kebijakan deviden akan berdampak pada besarnya 
laba yang ditahan pada perusahaan yang 
merupakan sumber pembiayaan internal 
perusahaan untuk mengembangkan perusahaan 
menjadi lebih baik lagi dimasa mendatang. 
Menurut Priya & Mohanasundari, (2016) 
kebijakan deviden merupakan seperangkat aturan 
yang ditentukan perusahaan dalam menentukan 
banyak keuntungan yang dialokasikan untuk 
dibagikan kepada pemegang saham. Kebijakan 
dividen diukur dengan rumus DPR. 
 
 
 
Pengembangan Hipotesis 
Profitabilitas yang tinggi mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 
keuntungan yang tinggi bagi pemegang saham. 
Dengan rasio profitabilitas yang tinggi makan akan 
menarik para investor untuk membeli atau 
menanamkan modalnya diperusahaan dan dengan 
ROA yang tinggi akan meningkatkan harga saham. 
Profitabilitas dapat diukur dengan ROA (Return on 
Assets) menggambarkan bahwa perusahaan efektif 
dalam memakai aktivanya dalam aktivitas operasi 
untuk membuahkan keuntungan. Maka akan 
menunjukan bahwa profitabilitas mempengaruhi 
nilai perusahaan. Penelitian Asmaul & Ibnu, 
(2019) menunjukan bahwa variabel profitabilitas 
mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan 
Tingginya rasio leverage menunjukan 
semakin besar dana yang disediakan kreditur. Hal 
tersebut akan membuat investor memikirkan jika 
mau berinvestasi diperusahaan yang memiliki nilai 
rasio leverage yang tinggi. Leverage dapat diukur 
denga DAR (Debt to Asset Ratio) menggambarkan 
sejauh mana kewajiban dapat ditutupi oleh aset. 
Penelitian Andriani, (2019) mengkasilkan bahwa 
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variabel leverage mempunyai pengaruh terhadap 
nilai perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut 
maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H2 : Leverage berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan 
Likuiditas merupakan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban atau 
membayar utang jangka pendeknya. Likuiditas 
menjadi alat ukur untuk mengetahui aktivitas 
perusahaan karena likuiditas yang rendah berarti 
perusahaan sulit untuk mengembalikan kewajiban 
jangka pendeknya. Penelitian Andriani, (2019) 
menghasilkan bahwa variabel likuiditas 
mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
H3 : Likuiditas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan 
Ukuran perusahaan dilihat dari total aset. 
Besar kecilnya total aset pada perusahaan akan 
menggambarkan ukuran perusahaan. Semakin 
besar total aset maka semakin besar ukuran 
perusahaan, maka akan banyak menarik para 
investor untuk menanamkan modal. Hal ini 
disebabkan karena yang mempunyai total aset 
yang besar menggambarkan perusahaan itu stabil 
atau baik. Penelitian Fakhrana, dkk (2019) 
menghasilkan bahwa variabel ukuran perusahaan 
mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 
Nilai Perusahaan 
Kebijakan Deviden merupakan keputusan 
untuk menentukan berapa besar bagian dari 
pendapatan perusahaan akan dibagikan kepada 
para pemegang saham dan akan diinvestikasikan 
kembali atau di tahan dalam perusahaan. 
Kebijakan Deviden dapat diukur dengan DPR 
(Devidend Payout Ratio). Penelitian Senata M, 
(2016) mengahsilkan bahwa kebijakan deviden 
mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
H5 : Kebijakan Deviden berpengaruh terhadap 
Nilai Perusahaan 
 
 
III. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme. Digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan Instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditentukan. Sugiyono, (2012). Populasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di BEI periode 2015-2018. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling dengan kriteria sampel : 1) 
Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang 
terdaftar di BEI berturut-turut pada tahun 2015-
2018. 2) Perusahaan Sektor Industri Barang 
Konsumsi yang tidak melaporkan annual report 
secara lengkapp selama tahun 2015-2018. 3) 
Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang 
tidak membagikan dividen berturut-turut selama 
periode 2015-2018. 
 
Metode Analisis 
Uji Analisis yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu uji Regresi Linier Berganda, yang digunakan 
untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara 
linier antara dua variabel independen (X) atau 
lebih dengan satu variabel dependen (Y) (Priyatno 
D. , 2014). Persamaan yang menyatakan bentuk 
hubungan anatara variabel X dengan Y disebut 
dengan persamaan regresi (Ghozali, 2011). 
Dengan hubungan secara linier variabel leverage 
(DER), profitabilitas (ROA) dan umur perusahaan 
dengan nilai perusahaan (PBV). Persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut: 
 
 
Y`= a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
 
Keterangan: 
 
Y : Nilai Perusahaan a : Konstanta 
b  : Koefisien Regresi 
X1 : Profitabilitas 
X2 :  Leverage 
X3 :  Likuiditas 
X4 :  Ukuran Perusahaan 
X5 : Kebijakan Dividen 
e  : Error 
 
 
IV. HASIL & PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini menggunakan data sekunder 
dengan populasi penelitian perusahaan sektor 
industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2015-2018. Pada penelitian 
ini menggunakan instrument dokumentasi berupa 
laporan keuangan yang didapat dari ww.idx.co.id. 
Pengambilan data pada penelitian in menggunakan 
metode purposive sampling, dengan kriteria yang 
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sudah ditentukan. Dari kriteria yang sudah 
ditentukan terdapat 14 perusahaan dari 52 
perusahaan. Data pengambilan sampel dapat 
dilihat pada tabel 2 sebagai berikut : 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada 
tabel 3 dapat dilihat bahwa: Nilai minimum PBV 
1,05, nilai maksimum adalah 45,71 sedangkan 
nilai mean 5,2303 dan nilai standar deviasi 
7,31743. Nilai minimum ROA 0,03, nilai 
maksimum adalah 0,47 sedangkan nilai mean 
0,1235 dan nilai standar deviasi 0,09060. Nilai 
minimum DAR 0,07, nilai maksimum adalah 1,32 
sedangkan nilai mean 0,3731 dan nilai standar 
deviasi 0,21417. Nilai minimum CR 0,75, nilai 
maksimum adalah 8,64 sedangkan nilai mean 
3,3156 dan nilai standar deviasi 2,06264. Nilai 
minimum SIZE 26,67, nilai maksimum adalah 
32,20 sedangkan nilai mean 29,9370 dan nilai 
standar deviasi 1,53452. Dan nilai minimum DPR 
0,20, nilai maksimum adalah 1,13 sedangkan nilai 
mean 0,35002 dan nilai standar deviasi 0,23822. 
 
Sumber : Data diolah 2020 
 
Dari data tabel 3 hasil uji normalitas 
menunjukkan nilai signifikansinya sebesar 0,200 
dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang 
berarti bahwa data dinyatakan normal. 
 
 
 
Dari tabel 4 hasil uji multikolinieritas 
menyatakan semua variabel independen 
mempunyai nilai VIF<10 dan Tolerance>0,1. 
Maka dapat disimpulkan dari tabel diatas semua 
variabel independen tidak terjadi multikolinieritas. 
 
 
 
Dari tabel 5 hasil Uji Autokorelasi 
menyatakan bahwa nilai sig 0,274 lebih besar dari 
nilai standar 0,05. Maka dapat disimpulkan data 
tersebut normal.  
 
 
Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Manajemen (JIAM) 
Vol.16, No.2, November 2020 
ISSN 0216-7832 
62 
 
Dari tabel 6 hasil uji heteroskedastisitas 
dapat dilihat bahwa semua variabel independen  
mempunyai nilai  signifikansi  lebih  dari  0,05.  
Sehingga dapat disimpulkan hasil dari tabel diatas 
bebas heteroskedastisitas.  
Dari hasil data uji regresi dapat terbentuk 
sebagai berikut: 
 
 
Y = 0,781 + 90,529X1 – 0,827X2 – 0,964X3 + 
0,053X4 – 9,608X5 + e 
 
 
Dari hasil data uji regresi diatas, dapat 
diketahui nilai konstanta yang sebesar0,781. jadi 
apabila Profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran 
perusahaan dan kebijakan dividen 
(X1,X2,X3,X4,X5)=0 maka tidak terdapat 
kenaikan pada Nilai Perusahaan atau sama dengan 
0,781. Nilai Profitabilitas sebesar β1 90,529 yang 
berarti jika profitabilitas naik sebesar 1 satuan 
maka nilai leverage akan bertambah sebesar 
90,529 kali dengan variable bebas lainnya konstan. 
Nilai Leverage sebesar β2 -0,827 yang berarti jika 
leverage naik sebesar 1 satuan maka nilai leverage 
akan menurun sebesar -0,827 kali dengan variable 
bebas lainnya konstan. Nilai likuiditas β3 -0,964 
yang berarti jika umur perusahaan naik sebesar 1 
satuan maka nilai likuiditas akan menurun sebesar 
-0,964 kali dengan variable bebas lainnya konstan. 
Nilai ukuran perusahaan β4 0,053 yang berarti jika 
ukuran perusahaan naik sebesar 1 satuan maka 
nilai ukuran perusahaan akan bertambah sebesar 
0,053 kali dengan variable bebas lainnya konstan. 
Nilai kebijakan dividen β5 -9,608 yang berarti jika 
umur perusahaan naik sebesar 1 satuan maka nilai 
kebijakan dividen akan menurun sebesar -9,608 
kali dengan variable bebas lainnya konstan. 
 
Tabel 7 
Hasil Uji F 
Model Fhitung Ftabel Sig. Standar Keterangan 
1  
Regression 62,480 >2,63 0,00 <0,05 Model layak 
Sumber : Data diolah 2020 
 
Dari tabel 7 hasil uji F, dapat diketahui 
bahwa Fhitung sebesar 62,480 hasil tersebut 
dibandingkan Ftabel sebesar 2,63. Karena 
Fhitung>Ftabel (62,480>2,63) dengan nilai 
signifikansi 0,000 dimana lebih kecil dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan profitabilitas, 
leverage, likuiditas, ukuran perusahaan dan 
kebijakan berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
 
Tabel 8 
Hasil Uji Hipotesis 
Hipotesi
s 
T 
hitung T tabel Sig. 
Standa
r 
Keteranga
n 
H1 
16,69
5 
>1,6870
9 
0,00
0 <0,05 Diterima 
H2 -0,338 
>1,6870
9 
0,73
8 <0,05 Ditolak 
H3 -2,599 
>1,6870
9 
0,01
3 <0,05 Diterima 
H4 0,896 
<1,6870
9 
0,89
6 <0,05 Ditolak 
H5 0,003 
>1,6870
9 
0,00
3 <0,05 Diterima 
Sumber : Data diolah 2020 
 
Dapat dilihat pada tabel 8 bahwa semua 
variabel independen pada penelitian ini memiliki 
thitung>ttabel dan nilai signifikansi <0,05. Dinyatakan 
bahwa variabel profitabilitas, likuiditas, dan 
kebijakan dividen dinyatakan diterima, sedangkan 
variabel leverage dan size dinyatakan ditolak. 
 
Tabel 9 
Uji Koefisien Determinasi 
 
Sumber : Data diolah 2020 
 
Dari tabel 9 dapat dilihat hasil uji koefisien 
determinasi yang menyatakan nilai adjusted square 
sebesar 0,882 (88,2%). Maka dapat diartikan nilai 
perusahaan dipengaruhi variabel independen 
(profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran 
perusahaan dan kebijakan dividen) sebesar 88,2%. 
Dan untuk sisanya sebesar 11,8% nilai perusahaan 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel 
independen pada penelitian ini. 
 
PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini dapat ditemukan bukti 
empiris mengenai Profitabilitas, Leverage, 
Likuiditas, Ukuran Perusahaan dan Kebijakan 
Dividen terhadap Nilai Perusahaan pada tahun 
2015-2018 dengan objek penelitian adalah 
perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2015-2018. Hasil pengujian hipotesis ini 
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menunjukkan bahwa Leverage dan ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Sedangkan Profitabilitas, Likuiditas, 
dan Kebijakan Dividen berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan (Wardoyo, 2013), (Wahyudi, 2016) 
yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan 
profitabilitas yang tinggi dalam suatu perusahaan 
akan meningkatkan harga saham. Hal ini 
berdampak ke investor dalam melakukan investasi, 
sebelum menentukan dimana investor melakukan 
suatu investasi saham, investor akan melihat 
laporan kinerja perusahaan tersebut, salah satunya 
kinerja profitabilitas perusahaan, semakin besar 
tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin 
tinggi harga saham, sehingga akan menambah 
daya tarik investor dalam melakukan investasinya. 
Leverage tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Sejalan dengan penelitian (Saxena, 
2016), (Lestari,2016) dalam hasil ini menunjukan 
leverage tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Artinya, perusahaan dalam mendanai 
aktivanya cenderung menggunakan modal saham 
daripada menggunakan modal sendiri yang berasal 
dari laba ditahan dan modal saham dari pada 
menggunakan hutang. Kecukupan dana yang 
dimiliki perusahaan untuk membiayai aktivanya 
yang diperoleh dari modal sendiri membuat 
perusahaan mengurangi proporsi hutangnya. 
Penggunaaan hutang yang berlebihan akan 
mengurangi manfaat yang diterima atas 
penggunaan hutang karena manfaat yang diterima 
tidak sebanding dengan biaya yang ditimbulkan. 
Likuiditas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Sejalan dengan penelitian (Agustina 
dan Wijaya, 2013) menyatakan bahwa variabel 
likuiditas secara parsial berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. Likuiditas menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya yang segera harus 
dipenuhi pada saat ditagih untuk mempertahaan 
likuiditasnya. Rasio likuiditas merupakan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi atau 
membayar kewajiban jangka pendeknya secara 
tepat waktu. 
Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian 
didukung oleh penelitian (Pratiwi,2017) ukuran 
perusahaan dinilai dari total aset yang dimiliki 
oleh perusahaan untuk kegiatan operasionalnya, 
semakin besar ukuran perusahaan akan semakin 
besar juga besar pula dana yang dibutuhkan untuk 
kegiatan operasionalnya. 
Kebijakan Dividen berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. Penelitian (Fakhrana, Yetty, & 
Bambang , 2019) menyatakan bahwa kebijakan 
dividen berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Dengan nilai dividen yang tinggi 
maka pembagian saham akan tinggi sebaliknya 
dengan nilai kebijakan yang rendah maka 
kemungkinan tidak ada pembagian saham atau 
bisa jadi dana dicadangkan untuk membiayai 
perusahan ditahun berikutnya. Dengan besarnya 
dividen yang dibagikan kepada pemegang saham 
akan menjadi daya tarik bagi pemegang saham 
karena sebagian investor cenderung menyukai 
dividen. 
 
 
V. KESIMPULAN 
 
Tujuan penelitian untuk mengetahui: 1) 
Mengetahui dan menganalisis pengaruh 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 2) 
Mengetahui dan menganalisis pengaruh leverage 
terhadap nilai perusahaan.3) Mengetahui dan 
menganalisis pengaruh likuiditas terhadap nilai 
perusahaan.4) Mengetahui dan menganalisis 
pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai 
perusahaan. 5) Mengetahui dan menganalisis 
pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai 
perusahaan. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan sektor industri 
barang dan konsumsi yang terdaftar di BEI periode 
2015-2018, dengan metode purposive sampling 
mendapatkan 14 sampel perusahaan yang dapat 
digunakan.dengan menggunakan analisis linier 
berganda menghasilkan bahwa variabel 
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan 
kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan sedangkan variabellikuiditas tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Keterbatasan pada penelitian ini : variabel 
yang digunakan hanya lima variabel independen 
yaitu profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran 
perusahaan dan kebijakan deviden. Penelitian ini 
juga hanya menggunakan 14 perusahaan sektor 
industri barang dan konsumsi yang terdaftar 
dibursa efek indonesia yang memenuhi kriteria 
penelitian untuk periode penelitian tahun 2015-
2018. 
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan 
dan hal-hal yang berkaitan dengan keterbatasan, 
maka saran yang diberikan peneliti selanjutnya 
diharapkan untuk menambah variabel-variabel 
lainya yang berpengaruh terhadap nilai 
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perusahaandan dapat mengembangkan penelitian 
pada perusahaan lain yang terdaftar di BEI agar 
tidak fokus hanya pada perusahaan industri barang 
konsumsi dan menambah periode tahun penelitian. 
Bagi perusahaan diharapkan perusahaan yang 
menjadi subjek penelitian maupun perusahaan 
lainnya yang tiidak termasuk subjek dapat 
meningkatkan dan memaksimalkan nilai 
perusahaan dengan cara lebih memperhatikan 
kinerja perusahaan dan tata kelola perusahaan 
dalam menghasilkan laba perusahaan agar terus 
meningkat dan terhindar dari kerugian, dan dapat 
mengalihkan dana perusahaan kedalam investasi 
yang dapat menguntungkan perusahaan. Dan bagi 
investor diharapakan investor dapat 
memperhatikan kondisi perusahaan sebelum 
menanamkan modalnya agar mendapatkan 
pengembalian modal yang sesuai dengan 
perjanjian. Lebih memperhatikan juga struktur 
modal pada perusahaan sebelum menanamkan 
modal, karena struktur modal pada perusahan 
dapat menjadi penentuan tingkat nilai perusahaan 
yang baik atau tidak. 
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